
Pada tahun 1990-an upaya pemerintah menurunkan tingkat kemiskinan di 
Indonesia melalui pembangunan ekonomi dirasakan melambat. Pemerintah berusaha 
mengembalikan kecepatan penurunan angka kemiskinan itu melalui program langsung 
yang diarahkan pada pemberdayaan sumber daya manusia dan intervensi langsung 
kepada keluarga miskin dan lingkungannya. Upaya langsung itu direncanakan dengan 
membantu keluarga miskin pada desa-desa tertinggal. Namun karena keterbatasan 
anggaran pemerintah, upaya itu tidak bisa dilakukan di semua desa. Pemerintah 
mengharapkan masyarakat, terutama yang sudah berhasil, mengambil peranan dalam 
upaya langsung tersebut.  

Menanggapi seruan tersebut para pengusaha besar berkumpul dan 
membicarakan masalah tersebut di Jimbaran, Bali. Dalam pertemuan itu digagas 
adanya kemungkinan para pengusaha itu menyumbang untuk usaha pengentasan 
kemiskinan. Kesepakatan itu dituangkan dalam Deklarasi Jimbaran. Dalam Deklarasi itu 
mereka sepakat menyisihkan keuntungan untuk membantu program penanggulangan 
kemiskinan yang dilaksanakan oleh pemerintah. Tercetus juga pengertian tentang 
“Kemitraan Usaha” antara pihak swasta dan pemerintah. 

Untuk menampung keinginan para pengusaha yang terkenal sebagai 
konglomerat itu pada tanggal 15 Januari 1996 didirikan Yayasan Dana Sejahtera 
Mandiri yang terkenal dengan nama lebih singkat “Yayasan Damandiri” yang dipimpin 
langsung oleh Bapak HM Soeharto, yang biarpun pada waktu itu masih menjabat 
sebagai Presiden Republik Indonesia tetapi bertindak sebagai pribadi yang sangat 
peduli terhadap keinginan dan kebutuhan rakyat miskin untuk mengentaskan diri dari 
lembah kemiskinan. 

Karena keluarga miskin, atau Keluarga Pra Sejahtera dan Keluarga Sejahtera I, 
tidak mampu untuk meminjam modal untuk membuka usaha, maka langkah pertama 
adalah mengajak keluarga kurang mampu untuk bersatu dalam kelompok dan 
bersama-sama belajar menabung. Dengan bantuan Yayasan Damandiri keluarga 
kurang mampu mulai menabung dalam Tabungan yang disebut Tabungan Keluarga 
Sejahtera atau Takesra. Mereka yang sudah begabung dalam kelompok dan telah 
mempunyai tabungan diberikan pinjaman atau kredit yang disebut Kredit Usaha 
Keluarga Sejahtera atau Kukesra dengan bunga ringan. Kukesra bisa untuk modal 
memulai usaha ekonomi produktif, baik dalam kelompok atau dalam usaha 
perorangan.  

Keluarga yang memperoleh pinjaman Kukesra, diajak untuk terus menabung. 
Untuk itu sepuluh persen dari jumlah pinjaman yang diterima diharuskan untuk 
ditabung, sehingga pada gilirannya nanti, apabila usaha sudah berkembang, dan 
tabungan sudah cukup banyak, keluarga tersebut tidak perlu lagi meminjam uang, atau 
tabungannya dapat dipergunakan untuk agunan pinjaman yang lebih besar untuk 
melanjutkan atau memperbesar usahanya.  
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